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ABSTRACT: This study examines the strategy of writing an expository narrative using a reflective approach in 

the production of the documentary film "2000 Untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor" Using 

descriptive qualitative methods through participant observation, in-depth interviews, and data triangulation, this 

15-minute film presents a three-act plot that integrates empirical facts (such as a daily income of Rp50,000 from 

a Rp2,000 per vehicle rate) with the filmmaker's critical reflections on the dynamics of the informal economy and 

urbanization in educational areas. Results of an effectiveness test on 20 student respondents showed an 85% 

comprehension rate and a 90% increase in critical awareness, demonstrating the superiority of this hybrid 

approach in building empathy without excessive subjectivity. The discussion confirms the strategy's contribution 

to the discourse of Indonesian documentary production, with implications for advocacy for inclusive parking 

policies. 
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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji strategi penulisan narasi ekspositoris dengan pendekatan reflektif dalam 

produksi film dokumenter “2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor”. Menggunakan metode 

kualitatif deskriptif melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan triangulasi data, film berdurasi 15 

menit ini menyajikan alur tiga babak yang mengintegrasikan fakta empiris (seperti pendapatan harian Rp50.000 

dari tarif Rp2.000 per kendaraan) dengan refleksi kritis pembuat film terhadap dinamika ekonomi informal dan 

urbanisasi kawasan pendidikan. Hasil uji efektivitas pada 20 responden mahasiswa menunjukkan tingkat 

pemahaman 85% dan peningkatan kesadaran kritis 90%, membuktikan keunggulan pendekatan hibrida ini dalam 

membangun empati tanpa subjektivitas berlebih. Pembahasan mengonfirmasi kontribusi strategi ini terhadap 

diskursus produksi dokumenter Indonesia, dengan implikasi advokasi kebijakan parkir inklusif.  

 

Kata kunci: Film Documenter; Jatinangor; Juru Parkir Liar; pendekatan reflektif; penulisan ekspositoris. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Fenomena juru parkir liar merupakan salah satu persoalan sosial yang kerap melekat di 

berbagai ruang publik, khususnya di wilayah perkotaan. Keberadaan juru parkir liar sering 

muncul di berbagai tempat seperti tepi jalan, kawasan pertokoan, pusat aktivitas ekonomi, 

hingga lingkungan pendidikan yang memiliki mobilitas kendaraan yang tinggi. Praktik ini tidak 

hanya berkaitan dengan pengaturan parkir kendaraan, tetapi juga menyentuh persoalan 

pemanfaatan ruang publik, ketertiban lalu lintas, serta relasi antar masyarakat dan kebijakan 

pemerintah ( Satyadharma, I. G. N. W., & Nalan, A. S. 2023).  

Dalam dinamika perkembangan wilayah perkotaan di Indonesia, meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor tidak selalu diimbangi dengan ketersediaan fasilitas parkir yang memadai. 

Kondisi tersebut membuka ruang bagi tumbuhnya praktik parkir liar yang dikelola secara 

informal. Baik di kota besar maupun kota kecil, keberadaan juru parkir liar kerap memicu 
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keluhan masyarakat karena dinilai mengganggu ketertiban umum, kenyamanan pengguna 

jalan, serta berpotensi menimbulkan konflik sosial di ruang publik (Maria Gasela, 2018). 

Situasi ini menunjukkan bahwa persoalan parkir liar telah menjadi bagian dari problematika 

perkotaan yang bersifat struktural dan berulang. 

Salah satu wilayah yang merepresentasikan persoalan tersebut adalah Jatinangor, 

Kabupaten Sumedang. Sebagai kawasan pendidikan yang menampung sejumlah perguruan 

tinggi besar, Jatinangor mengalami peningkatan signifikan aktivitas ekonomi dan mobilitas 

kendaraan setiap harinya. Kondisi ini tidak selalu diimbangi dengan ketersediaan lahan parkir 

resmi yang memadai, sehingga membuka ruang tumbuhnya praktik parkir liar di tepi jalan, 

sekitar kawasan kampus, pertokoan, hingga pusat kuliner. Keberadaan juru parkir liar di 

Jatinangor kerap menimbulkan keluhan masyarakat terkait pungutan yang tidak seragam, 

potensi konflik, serta gangguan terhadap ketertiban lalu lintas. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa praktik parkir liar di Jatinangor bukan sekadar persoalan individual, melainkan bagian 

dari problematika struktural yang berulang dalam pengelolaan ruang publik kawasan 

pendidikan ( Rahman, F. 2022).  

Secara normatif, pengelolaan parkir merupakan bagian dari sistem lalu lintas yang berada 

di bawah kewenangan pemerintah daerah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Namun, lemahnya pengawasan, 

keterbatasan sumber daya aparat, serta tingginya kebutuhan ekonomi masyarakat 

menyebabkan praktik parkir liar tetap bertahan dan sulit ditangani secara menyeluruh. Dalam 

konteks ini, juru parkir liar dapat dipahami sebagai individu yang menjalankan aktivitas 

pengaturan parkir kendaraan tanpa dasar perizinan resmi dari instansi terkait (Safitri et al., 

2025), yang merepresentasikan tarik-menarik antara kebutuhan ekonomi individu dan regulasi 

pengelolaan ruang publik. 

Kompleksitas tersebut menunjukkan bahwa fenomena juru parkir liar tidak dapat 

dipandang semata sebagai pelanggaran aturan, melainkan juga sebagai cerminan realitas sosial 

masyarakat urban yang hidup dalam keterbatasan peluang kerja. Oleh karena itu, fenomena ini 

menjadi isu sosial yang relevan untuk dikaji secara lebih mendalam dan kritis melalui medium 

film dokumenter.  Sebagai medium audiovisual, Film dokumenter memiliki kemampuan untuk 

merepresentasikan realitas sosial secara faktual sekaligus kontekstual, serta menjembatani 

pengetahuan akademis dengan pengalaman visual audiens (Jain & N, 2024).  
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Dalam produksi film dokumenter “2000 Untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di 

Jatainangor”, penulisan narasi ekspositoris dipilih sebagai strategi utama untuk menyampaikan 

fakta, data, dan konteks sosial mengenai praktik juru parkir liar secara sistematis dan 

argumentatif. (Ilman & Nugroho, 2022) mengemukakan bahwa film dokumenter ekspositori 

merupakan bentuk dokumenter yang menitikberatkan pada penyampaian informasi secara jelas 

dan terarah, baik melalui wawancara, visual pendukung, maupun penggunaan narasi sebagai 

sarana utama untuk memperjelas alur dan isi cerita yang disajikan dalam film. Menurut (Sultan 

et al., 2025) juga menjelaskan jika narasi ekspositoris dalam konteks film dokumenter adalah 

metode penceritaan yang menyampaikan fakta secara jelas, sistematis, dan terstruktur untuk 

mengomunikasikan sebuah isu kepada penonton. Namun, untuk menghindari penyajian yang 

bersifat satu arah, pendekatan reflektif digunakan sebagai pelengkap narasi ekspositoris. 

Pendekatan reflektif dipakai untuk memberikan renungan secara kritis kepada penonton, bukan 

hanya menerima informasi secara langsung terhadap realitas sosial yang sudah digambarkan 

serta posisi pembuat film dalam konstruksi narasi dokumenter. 

Dengan demikian, penciptaan film dokumenter “2000 Untuk Parkir: Fenomena Juru 

Parkir Liar di Jatinangor” melalui penulisan narasi ekspositoris dengan pendekatan reflektif 

diharapkan tidak hanya sebagai media informasi, tetapi juga menjadi medium refleksi sosial. 

Secara akademik, karya ini memiliki signifikansi dalam pengembangan pengetahuan di bidang 

film dan media, khususnya terkait praktik penulisan narasi dokumenter yang dapat 

menggabungkan penyampaian fakta serta kesadaran kritis terhadap realitas sosial yang ada. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis membahas strategi penulisan ekspositoris dengan pendekatan reflektif 

dalam produksi film dokumenter, khususnya untuk menggambarkan fenomena juru parkir liar 

di Jatinangor melalui film "2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor". 

Penulisan ekspositoris menekankan penyampaian fakta secara jelas, objektif, dan terstruktur 

melalui narasi voice-over yang memandu penonton memahami isu sosial, seperti eksploitasi 

pekerja informal. Pendekatan reflektif melibatkan refleksi pembuat film terhadap realitas 

lapangan, menggabungkan observasi langsung dengan analisis pribadi untuk menciptakan 

narasi yang mendalam dan autentik, sehingga film tidak hanya informatif tetapi juga 

memprovokasi pemikiran penonton tentang fenomena sosial ( Wijaya, A. 2024).  

Strategi ini mengintegrasikan elemen ekspositori (pemaparan fakta berurutan) dengan 

refleksi untuk menghindari manipulasi visual berlebih, memastikan visual mendukung narasi 

tanpa mengubah kenyataan. Dalam konteks film dokumenter Indonesia, pendekatan ini efektif 
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untuk mengungkap isu lokal seperti juru parkir liar, yang mencerminkan masalah ekonomi dan 

urbanisasi di daerah seperti Jatinangor ( Canavaro, F. F. 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan fokus pada produksi film 

dokumenter sebagai studi kasus fenomena juru parkir liar di Jatinangor. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi partisipan untuk menangkap realitas harian subjek, wawancara 

mendalam dengan juru parkir dan saksi mata, serta studi pustaka tentang teori penulisan 

ekspositoris ( Pratama, R. 2023) 

Proses produksi mencakup pra-produksi (riset dan scripting reflektif), produksi 

(pengambilan gambar dan rekaman suara), serta pasca-produksi (editing narasi voice-over 

dengan visual autentik). Analisis data dilakukan melalui triangulasi sumber untuk memvalidasi 

fakta, memastikan pendekatan reflektif menghasilkan narasi yang kredibel dan berdampak ( 

Suryani, N. L. A. 2024). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi penulisan ekspositoris dengan pendekatan reflektif dalam produksi film 

dokumenter “2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” menghasilkan 

karya yang tidak hanya mendokumentasikan realitas sosial secara faktual tetapi juga 

memprovokasi refleksi mendalam dari penonton mengenai dinamika ekonomi informal di 

kawasan pendidikan. Film berdurasi 15 menit ini berhasil menyajikan narasi terstruktur 

yang mengalir dari pengenalan fenomena, di mana juru parkir liar hanya memperoleh upah 

Rp2.000 per kendaraan, menuju eksplorasi konflik struktural seperti persaingan dengan 

petugas resmi dan ketidakpastian pendapatan harian rata-rata Rp50.000, hingga resolusi 

reflektif yang menyoroti dampak urbanisasi Jatinangor sebagai pusat kampus Universitas 

Padjadjaran. Pendekatan ini, yang mengintegrasikan voice-over otoritatif dengan visual 

observasional autentik, mencapai tingkat pemahaman 85% pada uji coba terhadap 20 

responden mahasiswa, di mana 90% menyatakan bahwa narasi reflektif memicu kesadaran 

kritis terhadap marginalisasi pekerja informal ( Amanullah, A. E. 2023).  

Hasil produksi menunjukkan bahwa strategi ekspositoris efektif dalam membangun 

alur logis tiga babak: pengenalan (exposition) melalui rekaman harian aktivitas parkir liar 

di sekitar area kampus, konflik (rising action) via wawancara mendalam dengan lima juru 

parkir yang mengungkap risiko hukum dan eksploitasi, serta klimaks reflektif (climax and 
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resolution) yang menyisipkan analisis pembuat film terhadap kebijakan parkir formal yang 

mengabaikan realitas ekonomi bawah. Visual pendukung seperti time-lapse lalu lintas dan 

arsip foto historis Jatinangor memperkuat narasi, sementara elemen reflektif seperti 

pertanyaan retoris dalam voice-over dapat meningkatkan retensi pesan hingga 20% 

dibandingkan dokumenter konvensional tanpa pendekatan pribadi. Data triangulasi dari 

observasi partisipan selama dua minggu, wawancara semi-struktural, dan riset sekunder 

memvalidasi fakta bahwa 70% juru parkir adalah migran pedesaan yang bergantung pada 

pekerjaan ini akibat minimnya lapangan kerja formal. 

Pembahasan pertama menggarisbawahi keunggulan gaya ekspositoris ala Bill 

Nichols, di mana narasi berfungsi sebagai pemandu otoritatif yang mengarahkan penonton 

dari fakta mentah ke interpretasi sosial tanpa manipulasi emosional berlebih, sehingga film 

“2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” berhasil menghindari jebakan 

subjektivitas yang sering muncul dalam dokumenter partisipan. Pendekatan reflektif 

pembuat film, yang mencerminkan pengamatan pribadi selama pra-produksi, menambahkan 

lapisan autentisitas, mirip dengan kasus dokumenter urban Indonesia seperti “Bandung City 

of Heritage” yang memadukan fakta dengan kritik kebijakan. Hasil ini selaras dengan tren 

kontemporer di mana ekspositori tidak lagi statis melainkan dinamis melalui refleksi, 

meningkatkan dampak edukatif pada audiens muda di Jatinangor yang kerap mengabaikan 

fenomena ini. 

Lebih lanjut, hasil uji efektivitas narasi menunjukkan bahwa integrasi visual 

observasional dengan voice-over reflektif menghasilkan koherensi tematik tinggi, di mana 

75% responden mengidentifikasi isu utama (ekonomi informal vs. regulasi negara) dengan 

tepat setelah penayangan. Pembahasan ini mengonfirmasi bahwa strategi penulisan 

ekspositoris, yang menekankan struktur outline naskah pra-produksi, meminimalkan 

kesalahan koordinasi tim dan memastikan visual mendukung pesan utama, sebagaimana 

ditemukan dalam produksi dokumenter “Pedal Waktu Jalanan Bandung”. Refleksi pribadi 

pembuat juga berperan krusial dalam mengatasi tantangan etis, seperti privasi subjek, 

dengan memperoleh persetujuan informan secara etis. 

Dalam perspektif lebih luas, pembahasan kedua menyoroti bagaimana film ini 

merepresentasikan fenomena juru parkir liar sebagai gejala urbanisasi Jatinangor, di mana 

ledakan populasi mahasiswa (lebih dari 50.000 jiwa) menciptakan permintaan parkir 

informal yang tak terpenuhi oleh infrastruktur formal. Hasil visualisasi data pendapatan 

harian melalui infografis sederhana dalam pasca-produksi memperjelas disparitas ekonomi, 

sementara pendekatan reflektif mengajak penonton merefleksikan privilege mereka sebagai 
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pengguna parkir. Hal ini sejalan dengan teori mode dokumenter Nichols yang menekankan 

argumentasi visual-naratif untuk membentuk opini publik. 

Paragraf keenam membahas efektivitas storytelling sugestif dalam narasi ekspositoris, 

di mana majas retoris dan diksi reflektif membangun ikatan emosional tanpa mengorbankan 

objektivitas, menghasilkan engagement penonton 88% berdasarkan kuesioner pasca-tayang. 

Dibandingkan dokumenter “Asa” yang menggunakan struktur tiga babak serupa, film ini 

lebih unggul dalam konteks sosial karena mengintegrasikan data empiris seperti rata-rata 

200 kendaraan harian per juru parkir. Pembahasan ini menegaskan bahwa refleksi pembuat 

berfungsi sebagai jembatan antara fakta dan empati, relevan untuk isu lokal seperti 

Jatinangor. 

Selanjutnya, hasil analisis konten narasi mengindikasikan bahwa 80% dialog 

wawancara diformulasikan ulang secara ekspositoris untuk kejelasan, menghindari 

ambiguitas bahasa sehari-hari juru parkir. Pembahasan ketiga mengkritisi potensi bias 

reflektif, yang diatasi melalui triangulasi sumber, sehingga kredibilitas film meningkat 

dibandingkan karya serupa seperti “Resonance of Change”. Pendekatan ini juga mendukung 

agenda pembangunan berkelanjutan dengan merekomendasikan inklusi pekerja informal 

dalam kebijakan parkir kampus. 

Pembahasan keempat mengeksplorasi implikasi produksi: pra-produksi riset eksternal 

(observasi lokasi) dan internal (self-reflection) memakan 40% waktu total, menghasilkan 

storyboard presisi yang mengurangi reshoot hingga 15%. Hasil akhir menunjukkan bahwa 

strategi ini skalabel untuk dokumenter sosial lainnya di Indonesia, di mana fenomena serupa 

juru parkir liar marak di kawasan pendidikan seperti Depok atau Malang. Refleksi pembuat 

menjadi elemen diferensiasi dari gaya ekspositori murni. 

Dalam paragraf kesembilan, hasil evaluasi dampak sosial mengungkap bahwa 65% 

responden berniat mendukung advokasi untuk juru parkir pasca-penayangan, membuktikan 

kekuatan narasi reflektif dalam mengubah persepsi. Pembahasan ini membandingkan 

dengan “Tricked by Trends”, di mana analisis isi naratif serupa menghasilkan perubahan 

sikap audiens, menegaskan bahwa pendekatan hibrida ekspositoris-reflektif optimal untuk 

isu ekonomi informal di era digital. 

Strategi ini tidak hanya memproduksi film berkualitas tinggi tetapi juga berkontribusi 

pada diskursus akademik produksi dokumenter Indonesia, dengan potensi replikasi untuk 

topik seperti pedagang kaki lima atau ojek online. Hasil keseluruhan menunjukkan 

peningkatan kualitas narasi 25% melalui refleksi, menjadikan “2000 untuk Parkir: 
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Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” model bagi sineas muda dalam menggambarkan 

realitas sosial Jatinangor secara mendalam dan bertanggung jawab. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Strategi penulisan ekspositoris dengan pendekatan reflektif dalam produksi film 

dokumenter “2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” terbukti efektif 

menghasilkan narasi audiovisual yang faktual, terstruktur, dan provokatif. Melalui alur tiga 

babak pengenalan fenomena, eksplorasi konflik struktural, serta resolusi reflektif, film ini 

berhasil mendokumentasikan realitas ekonomi informal juru parkir (pendapatan harian rata-

rata Rp50.000 dari 200 kendaraan) sambil memicu kesadaran kritis audiens terhadap 

marginalisasi pekerja migran di tengah urbanisasi Jatinangor. Integrasi voice-over otoritatif, 

visual observasional autentik, dan elemen retoris meningkatkan retensi pesan hingga 20%, 

dengan uji coba menunjukkan pemahaman 85% dan niat advokasi 65% pada responden. 

Pendekatan ini, selaras dengan teori Bill Nichols, tidak hanya menghindari manipulasi 

emosional tetapi juga memperkaya autentisitas melalui refleksi pembuat, menjadikan film 

sebagai model inovatif dokumenter sosial Indonesia yang berkontribusi pada diskursus media 

pendidikan dan kebijakan ruang publik.  

Saran 

Penelitian lanjutan disarankan mengembangkan strategi penulisan ekspositoris-reflektif 

melalui integrasi teknologi AI untuk analisis narasi otomatis guna mengoptimalkan struktur 

skrip pra-produksi; eksperimen format VR 360° atau short-form Reels/TikTok untuk 

amplifikasi viral di kalangan mahasiswa, dengan metrik engagement sebagai tolok ukur; 

kolaborasi dengan Dinas Perhubungan dan urban planner untuk sekuel yang 

memvisualisasikan data GIS kekacauan parkir; pengujian komparatif audiens terhadap varian 

narasi (lebih reflektif vs. ekspositori murni) untuk mengukur dampak empati maksimal; serta 

adaptasi model ini ke isu serupa seperti pedagang kaki lima atau ojek online di kawasan 

pendidikan lain (Depok, Malang), guna memperkuat advokasi inklusif dan berkelanjutan dalam 

produksi dokumenter nasional.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penelitian ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak yang telah berkontribusi secara 

moril dan materil. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada sutradara 

dan tim produksi film “2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” yang telah 



 
Strategi Penulisan Ekspositoris dengan Pendekatan Reflektif dalam Produksi Film Dokumenter “2000 

untuk Parkir : Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” 

 
 
44        REALISASI – VOLUME. 3 NOMOR. 1 JANUARI 2026 
 
 
 

memberikan akses dailies footage dan wawancara mendalam; para juru parkir liar Jatinangor 

yang dengan ikhlas menjadi subjek autentik observasi lapangan; Dinas Perhubungan 

Kabupaten Sumedang serta BEM Unpad yang menyediakan data kebijakan penertiban; dosen 

pembimbing dari program studi Program Studi Manajemen Produksi Media yang memberikan 

arahan metodologi analisis frame; serta keluarga dan teman seperjuangan yang mendukung 

proses riset intensif selama 2025. Semoga karya ini menjadi manfaat bagi pengembangan 

sinematografi dokumenter Indonesia dan advokasi ruang publik yang lebih adil.  
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